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“Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusakannya” 

-QS. An-Najm:39- 

 

“Effort makes you. You will regret someday if you don’t do your best now. Don’t 

think it’s too late but keep working on it. It may take time, but there’s nothing that 

gets worse due to practicing. So practice. You may get depressed, but it’s evidence 

that you are doing good” 

-Jeon Jungkook, BTS Begins Program Book (2015)- 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi dampak dari 

profitabilitas, likuiditas, transfer pricing, serta Good Corporate Governance 

(GCG) terhadap tindakan penghindaran pajak. Objek yang dipilih adalah emiten 

pada sektor manufaktur consumer non-cyclicals di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

sepanjang periode 2020-2024. Dalam studi ini, variabel GCG diukur menggunakan 

proksi kepemilikan institusional, komite audit, dan komisaris independen. Melalui 

pendekatan kuantitatif, data sekunder dikumpulkan dari laporan tahunan 

perusahaan. Berdasarkan metode purposive sampling, diperoleh total sampel 

sebanyak 170 data pengamatan. Analisis data dikerjakan menggunakan regresi data 

panel dengan alat bantu perangkat lunak Stata. Hasil pengujian empiris 

mengindikasikan bahwa profitabilitas memberikan kontribusi positif, sedangkan 

komite audit memberikan kontribusi negatif terhadap perilaku penghindaran pajak. 

Di sisi lain variabel likuiditas, transfer pricing, kepemilikan institusional, dan 

komisaris independen didapati tidak memiliki pengaruh nyata. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa fluktuasi profitabilitas serta efektivitas komite audit 

menjadi intrumen penting yang mengarahkan kebijakan perpajakan perusahaan, 

sementara indikator lainnya belum memperlihatkan peran signifikan pada 

perusahaan sektor manufaktur consumer non-cyclicals di BEI selama periode 

pengamatan.  

Kata Kunci: profitabilitas, likuiditas, transfer pricing, good corporate governance, 

penghindaran pajak. 
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ABSTRACT 

This study aims to evaluate the impact of profitability, liquidity, trenafer 

pricing, and Good Corporate Governance (GCG) on tax avoidance. The research i 

focuses on manufacturingi companies within the consumer noni-cyclicals sector 

listed, on the Indonesian Stocki Exchange (IDX) for the 2020-2024 period. In this 

study, the GCG variable is proxied by institutional ownership, the audit committe, 

and independent commissioners. Utilizing a quantitative approach, secondary data 

were gathered from the companies annual report. Based on the purposive sampling 

method, a total of 170 observational data points were obtained. Data analysis was 

conducted using panel data regression analysis with Stata software. The empirical 

results indicate that profitability has a positive effect, where as the audit committe 

has a negative effect on tax avoidance behavior. On the other hand, liquidity, 

transfer pricing, institutional ownership, and independent commissioner were 

foundi to have no significanti effect. These findingsi suggesti that fluctuations in 

profitability and the effectiveness of the audit committe serve as crucial instruments 

directing corporate tax policies, while other indicators have not yet shown a 

significant role in consumer non-cyclicals manufacturing companies on the IDX 

during the observation period. 

Keywords: profitability, liquidity, transfer pricing, good corporate governance, tax 

avoidance. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara yang wajib dipenuhi 

oleh wajib pajak, baik individu maupun badan usaha. Namun bagi perusahaan, 

pajak dipandang sebagai beban yang dapat menurunkan tingkat keuntungan yang 

diperoleh. Kondisi tersebut mendorong perusahaan untuk melakukan berbagai 

upaya dalam meminimalkan kewajiban pajak, salah satunya melalui praktik 

penghindaran pajak (tax avoidance) (Abdullah, 2020). Terutama bagi perusahaan 

yang berorientasi pada laba memandang pajak sebagai beban yang dapat 

mengurangi keuntungan finansial perusahaan, sehingga hal ini menjadi alasan 

utama bagi perusahaan melakukan strategi penghindaran pajak untuk mengurangi 

kewajiban pajaknya (Apriyanto et al., 2024). 

Sebagaimana diketahui, Indonesia masih rentan dimanfaatkan oleh para 

pelaku penghindaran pajak. Berdasarkan laporan Tax Justice Network tahun 2023, 

Indonesia diperkirakan mengalami kerugian akibat praktik penghindaran dan 

penggelapan pajak perusahaan sebesar 2.736,5 juta dolar Amerika Serikat atau 

setara kurang lebih Rp44 triliun. Selain itu, kerugian sekitar 69,8 juta dolar AS atau 

hampir sekitar Rp1 triliun juga berasal dari pengalihan aset ke luar negeri. Nilai 

konversi tersebut dihitung menggunakan kurs yang ditetapkan dalam Keputusan 

Menteri Keuangan Nomor 27/KM.10/KF.4/2024 sebesar Rp16.343 per dolar AS 

yang berlaku pada periode 26 Juni 2024 sampai 2 Juli 2024 (Direktorat Jenderal 

Pajak, 2024). 
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Kasus penghindaran pajak yang terjadi di Indonesia salah satunya yang 

dilakukan oleh Asian Agri Group (AAG), dimana pada aktivitas tersebut 

melibatkan sekitar 14 perusahaan yang berelasi dengan AAG. Berdasarkan kasus 

penghindaran pajak tersebut pada akhirnya mahkamah agung menerbitkan putusan 

dengan nomor 2239K/PID.SUS/2012. AAG terbukti bersalah melakukan tindakan 

pidana dengan menyampaikan SPT secara tidak benar dan tidak lengkap. Ini 

menjadi indikasi bahwa AAG melakukan penghindaran pajak untuk 

memaksimalkan profitabilitas perusahaan atau memang tata kelola perusahaan 

yang kurang baik (Proconsult, 2023). 

Pemerintah menetapkan peraturan perundang-undangan terkait pemungutan 

pajak terhadap masyarakat guna mengoptimalkan penerimaan negara yang berasal 

dari sektor perpajakan. Untuk mendorong perusahaan melakukan usaha yang lebih 

giat lagi, pemerintah memberikan insentif penurunan tarif pajak badan pada 

undang-undang No. 36 tahun 2008 17 ayat (2b) dan Peraturan Pemerintah Nomor 

46 tahun 2013 tentang penyederhanaan perhitungan pajak (Ortax-Media 

Komunikasi Perpajakan Indonesia). Dari hal tersebut, wajib pajak rentan untuk 

melakukan penghindaran pajak. Dalam hal ini praktik tersebut memang tidak 

melanggar isi dari peraturan tersebut, tetapi tidak mendukung dibentuknya aturan 

dari perpajakan tersebut. 

Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengoptimalkan 

penerimaan pajak ternyata memberikan dampak, terutama pemungutan pajak di 

Indonesia yang menggunakan sistem self assessment, yaitu wajib pajak orang 

pribadi maupun badan wajib menghitung, menyetor, dan melaporkan besarnya 
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pajak yang harus dibayarkan secara mandiri sesuai dengan peraturan perundang-

undangan perpajakan yang berlaku, sehingga hal tersebut menjadi peluang yang 

dapat dimanfaatkan oleh wajib pajak untuk melakukan berbagai strategi 

perencanaan pajak termasuk praktik penghindaran pajak (Safitri & Oktris, 2023). 

Upaya lain yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak antara lain pelaksanaan program Tax Amnesty pada tahun 2016 

(Republik Indonesia, 2016), penerapan Undang-Undang Harmonisasi Peraturan 

Perpajakan (UU HPP) pada tahun 2021, serta Program Pengungkapan Sukarela 

(PPS) pada tahun 2022 (Republik Indonesia, 2021). Kebijakan-kebijakan tersebut 

menunjukkan komitmen pemerintah dalam memperluas basis pajak, meningkatkan 

transparansi, dan memperkuat kepatuhan perpajakan. Namun demikian, praktik 

penghindaran pajak masih menjadi perhatian karena perusahaan tetap memiliki 

insentif untuk meminimalkan beban pajak yang harus dibayarkan. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa selain faktor regulasi, terdapat faktor-faktor internal 

perusahaan yang dapat mempengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan 

penghindaran pajak. Oleh karena itu, penelitian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penghindaran pajak, seperti profitabilitas, likuiditas, transfer 

pricing, dan good corporate governance, masih relevan untuk dilakukan. 

Dikutip dari laman situs resmi Direktorat Jenderal Pajak (DJP) tahun 2020, 

yang ditulis oleh Joshua Tommy Parninggotan Manurung, menuliskan bahwa 

pembentukan peraturan perpajakan pada dasarnya bertujuan untuk 

mengoptimalkan penerimaan negara dari sektor pajak. Namun, adanya berbagai 

celah dalam ketentuan perpajakan sering dimanfaatkan oleh wajib pajak untuk 
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melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance). Meskipun tindakan 

tersebut tidak secara langsung melanggar peraturan yang berlaku, praktik tersebut 

dinilai tidak sejalan dengan tujuan utama pembentukan undang-undang perpajakan, 

yaitu memaksimalkan pendapatan negara (Direktorat Jenderal Pajak, 2020). 

Penghindaran pajak, yaitu upaya perusahaan untuk mengurangi jumlah 

pajak yang harus dibayar, telah menjadi perhatian besar karena dampaknya yang 

signifikan terhadap keputusan perusahaan dan kebijakan pemerintah (Tang et al., 

2022). Penghindaran pajak bisa didefinisikan sebagai praktik perencanaan pajak 

dari perusahaan dengan orientasi meminimalisir besaran pajak yang harus 

dibayarkan. Praktik tersebut dilakukan melalui berbagai cara yang masih berada 

dalam area abu-abu ketentuan perpajakan. Penghindaran pajak merupakan bentuk 

perlawanan aktif dari wajib pajak yang umumnya dilakukan sebelum diterbitkannya 

surat ketetapan pajak. (Handayani et al., 2024). 

Profitabilitas merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya 

kewajiban pajak perusahaan. Perusahaan yang memperoleh laba tinggi cenderung 

menanggung beban pajak yang lebih besar. Sebaliknya, perusahaan dengan tingkat 

keuntungan rendah atau mengalami kerugian akan memiliki kewajiban pajak yang 

lebih kecil, bahkan dalam kondisi tertentu tidak dikenakan pajak sama sekali. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Marfu’ah et al.,(2021) 

menunjukkan profitabilitas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, 

maka kecenderungan perusahaan untuk melakukan praktik penghindaran pajak juga 

semakin besar. Profitabilitas sendiri merupakan rasio yang menggambarkan 
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau pengembalian atas 

aset yang dimiliki dalam periode tertentu (Pardosi & Hutabarat, 2022). 

Likuiditas perusahaan juga dapat mempengaruhi tingkat kepatuhan 

perusahaan terhadap kewajiban perpajakan. Perusahaan yang memiliki tingkat 

likuiditas rendah umumnya menghadapi keterbatasan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek, sehingga cenderung lebih memprioritaskan penggunaan kas untuk 

menjaga kelangsungan operasional perusahaan dibandingkan membayar beban 

pajak. Kondisi tersebut dapat menyebabkan perusahaan menjadi kurang patuh 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakan sesuai dengan peraturan yang berlaku 

(Allo et al., 2021).  

Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang tinggi cenderung menghadapi 

biaya yang lebih besar dalam melakukan pemindahan laba. Ketika pemindahan laba 

berkurang, biaya ketidakpatuhan pajak dapat meningkat. Meskipun demikian, 

likuiditas yang tinggi tidak secara langsung memengaruhi biaya ketidakpatuhan 

pajak. Namun, tingginya likuiditas dapat memperkuat pengawasan eksternal, 

sehingga dapat mencegah praktik pemindahan laba. Selain itu, pemindahan laba 

sering kali dilakukan bersamaan dengan ketidakpatuhan pajak (Han Kim et al., 

2022). Penelitian yang telah dilakukan oleh Abdullah (2020) menyimpulkan bahwa 

likuiditas memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Transfer pricing juga menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

terjadinya praktik penghindaran pajak dalam perusahaan (Pertiwi & Masripah, 

2023). Secara konsep, transfer pricing sebenarnya bersifat netral, namun pada 

kenyataannya sering dimanfaatkan untuk menekan kewajiban pajak melalui 
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pengalihan harga atau laba antar satu grup perusahaan. Pihak otoritas pajak dapat 

mengindikasikan praktik ini sebagai bentuk praktik penghindaran pajak apabila 

penetapan harga transaksi tersebut tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku bagi 

pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa (Rusdiyanti, 2024). Penelitian yang 

dilakukan oleh Dewi et al., (2023) menunjukkan bawa transfer pricing berpengaruh 

secara signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan multinasional yang 

terdaftar di BEI.  

Faktor lain yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak yaitu Good 

Corporate Governance (GCG) atau tata kelola perusahaan, dimana penerapan 

Good Corporate Governance (GCG) mencerminkan kualitas tata kelola perusahaan 

yang berpotensi mempengaruhi tingkat kepatuhan perusahaan terhadap aturan yang 

berlaku termasuk strategi perpajakan perusahaan. Dimana metode berisi berbagai 

peraturan mengawasi dan mengelola antara hubungan pihak pelaksanan dengan 

para pemangku kepentingan dalam suatu perusahaan. Penerapan tata kelola 

perusahaan bertujuan untuk menjaga keberlangsungan usaha sekaligus memastikan 

adanya pertanggungjawaban perusahaan kepada seluruh pemangku kepentingan 

(Widiatmoko et al., 2020).  

Lemahnya implementasi GCG dalam suatu entitas bisnis berpotensi 

memicu munculnya tindakan penghindaran pajak. Pada praktiknya, tata kelola 

perusahaan yang baik memegang posisi penting dalam merumuskan strategi 

perpajakan, khususnya yang berhubungan dengan kepatuhan atas penyelesaian 

kewajiban pajak penghasilan badan (Murtina et al., 2020) . Penelitian yang 

dilakukan oleh Setyawan (2021) menemukan hasil bahwa GCG memiliki pengaruh 
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positif terhadap penghindaran pajak. Temuan tersebut sejalan dengan hipotesis yang 

telah dirumuskan serta didukung oleh hasil analisis deskriptif yang memperlihatkan 

bahwa rata-rata perusahaan memiliki nilai ETR yang tinggi. Dalam penelitian ini, 

pengukuran GCG dilakukan menggunakan tiga proksi, yaitu kepemilikan 

institusional, komite audit, dan komisaris independen. 

Fluktuasi dalam praktik penghindaran pajak sering kali dipengaruhi oleh 

besaran kepemilikan institusional perusahaan. Peningkatan proporsi saham institusi 

berkorelasi positif dengan besarnya peluang manajemen untuk meminimalkan 

beban pajak, dan penurunan proporsi tersebut akan memberikan dampak yang 

sebaliknya (Putri & Lawita, 2020). Praktik penghindaran pajak dalam perusahaan 

juga dapat diidentifikasi melalui tingkat kepemilikan institusional. Kepemilikan 

institusional merupakan salah satu bentuk penerapan tata kelola perusahaan yang 

baik, karena mencerminkan kepemilikan saham oleh institusi atau perusahaan 

tertentu yang berperan dalam meningkatkan pengawasan terhadap kinerja 

manajemen agar berjalan lebih efektif serta sesuai dengan kepentingan para 

pemegang saham (Suyanto & Sujannah, 2022). 

Salah satu proksi lain dalam tata kelola perusahaan adalah komite audit, 

yaitu organ yang membantu dewan komisaris dalam menjalankan fungsi 

pengawasan, khususnya terhadap proses pelaporan dan pengungkapan informasi 

keuangan perusahaan (Rusdiyanti, 2024). Keberadaan komite audit di dalam 

perusahaan dapat membuka peluang meningkatnya penerapan praktik 

penghindaran pajak. Selain itu, komite audit juga berperan dalam membantu 
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perusahaan menekan kemungkinan munculnya berbagai biaya, terutama biaya 

pengawasan yang ditanggung oleh pihak prinsipal (Sunarto et al.,2021). 

Komisaris independen merupakan pihak yang ditunjuk melalui keputusan 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dengan tetap berpedoman pada ketentuan 

yang diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015. 

Keberadaan komisaris independen bertujuan untuk meningkatkan efektifitas fungsi 

pengawasan terhadap jalannya kegiatan perusahaan agar tetap sesuai dengan prinsip 

pengelolaan perusahaan yang baik. Semakin meningkat jumlah komisaris 

independen dalam struktur dewan komisaris, maka pengawasan dalam kebijakan 

dan keputusan yang diambil manajemen akan semakin optimal. Kondisi tersebut 

dapat mendorong manajemen untuk berhati-hati dalam menjalankan aktivitas 

perusahaan, termasuk dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan strategi 

perpajakan dan praktik penghindaran pajak, sehingga potensi tindakan yang dapat 

merugikan perusahaan maupun negara dapat diminimalkan (Aini & Kartika, 2020). 

Penelitian yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang telah 

dilakukan oleh Apriyanto et al.,(2024) dengan judul “ Pengaruh Perjanjian utang, 

profitabilitas, rencana bonus, dan nilai tukar pada penghindaran pajak dengan harga 

transfer sebagai variabel intervensi pada perusahaan sektor barang baku BEI” 

dengan menyatakan hasil bahwa perjanjian utang, rencana bonus, nilai tukar, dan 

penetapan harga transfer tidak memengaruhi penghindaran pajak. Namun, 

profitabilitas memiliki efek negatif terhadap penghindaran pajak. Perjanjian utang, 

profitabilitas, rencana bonus, dan nilai tukar tidak memengaruhi penetapan harga 

transfer. Selain itu, penetapan harga transfer tidak dapat merekonsiliasi perjanjian 
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utang, profitabilitas, skema kompensasi, dan nilai tukar dalam kaitannya dengan 

penghindaran pajak.  

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang telah 

dilakukan oleh Abdullah (2020) dengan judul “Pengaruh likuiditas dan leverage 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan makanan dan minuman” yang 

menyatakan hasil bahwa likuiditas berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

Likuiditas berpengaruh terhadap penghindaran pajak karena semakin tinggi 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek, semakin besar pula 

kemampuan mengatur beban pajk demi menjaga kestabilan kas.  

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Utami & Irawan (2022) dengan judul “Pengaruh thin capitalization 

dan transfer pricing aggressiveness terhadap penghindaran pajak dengan financial 

constrains sebagai variabel moderasi” dengan hasil yang menyatakan bahwa ketiga 

variabel independen tersebut menjadi faktor yang mendorong perusahaan 

melakukan praktik penghindaran pajak. Perusahaan cenderung menerapkan 

transfer pricing aggressiveness melalui transaksi dengan pihak berelasi guna 

memaksimalkan pendapatan global sekaligus menekan beban pajak yang harus 

dibayarkan. 

Penelitian lain yang mendukung penelitian ini yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Ariyani & Sunarto (2024) dengan judul “Pengaruh capital intensity 

dan good corporate governance terhadap penghindaran pajak” dengan menyatakan 

hasil akhir yaitu kepemilikan institusional terbukti tidak memiliki dampak 

signifikan terhadap tindakan penghindaran pajak. Kondisi yang sama juga 
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ditemukan pada variabel komite audit yang menunjukkan ketiadaan pengaruh 

signifikan. Sebaliknya, kualitas audit terkonfirmasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap tindakan penghindaran pajak tersebut.  

Dengan demikian, baik profitabilitas, likuiditas, transfer pricing, maupun 

GCG merupakan empat aspek penting dalam manajemen perusahaan yang 

berpotensi berpengaruh terhadap penghindaran pajak melalui mekanisme yang 

berbeda. Berdasarkan hal tersebut, mendorong penulis untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh profitabilitas, likuiditas, transfer pricing, dan good 

corporate governance terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor 

manufaktur consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI Tahun 2020-2024”. 

Perbedaan utama penelitian ini terletak pada fokus sektor perusahaan, 

penelitian ini fokus terhadap satu sektor perusahaan yang terdaftar di BEI sektor 

manufaktur consumer non-cyclicals. Sektor tersebut termasuk salah satu sektor 

perusahaan terbanyak yang terdaftar di BEI sehingga menjadi penyumbang pajak 

terbesar terhadap negara. Berfokus pada dimensi rentang waktu tahun 2020-2024 

juga menjadi salah satu pembeda penelitian ini dengan penelitian yang lainnya. 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penilitian-penelitian terdahulu dengan 

mereplikasi fokus sektor penelitian dan tahun penelitian.  

1.2 Rumusan Masalah 

Penghindaran pajak merupakan pengurangan beban pajak secara signifikan 

yang dibayarkan oleh perusahaan (Rossa, 2022). Kondisi tersebut menyiratkan 

bahwa perusahaan dapat memaksimalkan nilai bisnis dengan pengurangan beban 

pajak melalui penghindaran pajak. Terdapat beberapa cara dalam penghindaran 
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pajak yang bisa digunakan untuk meneliti manajemen pajak, salah satunya 

menggunakan Effective Tax Rate (ETR) yang dihitung dengan cara 

membandingkan beban pajak (penghasilan pajak) dengan jumlah laba sebelum 

pajak perusahaan. Beban (pajak penghasilan) ialah total dari penghasilan pajak kini 

dan pajak tangguhan yang diperhitungkan dalam menentukan laba rugi suatu 

perusahaan (Azzahra et al., 2022). 

Selain itu, penghindaran pajak menawarkan keuntungan yang signifikan 

bagi pengguna bisnis internal dan eksternal, yang bisa sangat berharga. Secara 

umum, sistem perpajakan di hampir semua negara, baik negara berkembang 

maupun negara maju, memiliki celah dalam peraturannya sehingga menimbulkan 

insentif bagi perusahaan untuk menghindari pembayaran pajak (Zahri et al., 2025). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmadian et al.,(2021) dengan 

judul “Pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan good corporate governance terhadap 

penghindaran pajak melalui ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2017 – 2021” dengan hasil 

yang menyatakan bahwa profitabilitas dan good corporate governance berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. Namun likuiditas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap penghindaran pajak. 

Penelitian lain tentang likuiditas dilakukan oleh Abdullah (2020) dengan 

judul “Pengaruh likuiditas dan leverage terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan makanan minuman” yang menyimpulkan bahwa likuiditas berperan 

dalam mempengaruhi tindakan penghidaran pajak. Melalui pengujian secara 
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parsial, diperoleh bukti empiris bahwa variabel likuiditas memberikan dampak 

signifikan terhadap kebijakan penghindaran pajak tersebut. 

Hasil penelitian yang lain pula terkait profitabilitas yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh Maulani et al.,(2021) dengan judul “Pengaruh profitabilitas dan 

leverage terhadap penghindaran pajak pada masa pandemi Covid-19” dengan 

menyatakan hasil bahwa tidak ada pengaruh secara signifikan dari profitabilitas 

terhadap penghindaran pajak pada perusahaan subsektor industri makanan yang 

terdaftar di BEI. 

Terkait dengan transfer pricing, mengarah pada penilitian yang dilakukan 

oleh Putri & Feriyanto (2024) dengan judul “Pengaruh harga transfer (transfer 

pricing) terhadap penghindaran pajak studi empiris pada perusahaan sektor 

pertambangan tahun 2019-2022” dengan menyatakan hasil bahwa transfer pricing 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan 

sektor pertambangan. Namun penelitian yang telah dilakukan oleh Pertiwi & 

Masripah (2023) dengan judul “Pengaruh pertumbuhan penjualan, transfer pricing, 

dan strategi bisnis terhadap penghindaran pajak” dengan menyatakan hasil berbeda 

yaitu transfer pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap praktik penghindaran 

pajak. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmadian et al.,(2021)yang 

menyatakan bahwa good corporate governance memiliki pengaruh signifikan 

terhadap  tindakan penghindaran pajak. Sedangkan penelitian serupa yang telah 

dilakukan oleh Muljadi et al.,(2022) yang menunjukkan bahwa mekanisme tata 

kelola perusahaan yang baik, dalam hal ini diwakili oleh komite audit dan komisaris 
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independen, terbukti memiliki korelasi negatif dengan praktik tax avoidance. 

Kehadiran komisaris independen berfungsi sebagai pengendali untuk 

meminimalisasi potensi munculnya masalah agensi. Di sisi lain, hasil penelitian ini 

pun mengonfirmasi bahwa komite audit memberikan pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap kecenderungan perusahan dalam melakukan penghindaran 

pajak. 

Penelitian ini dilakukan karena praktik penghindaran pajak masih menjadi 

isu yang relevan meskipun pemerintah telah melakukan berbagai reformasi 

perpajakan, seperti Tax Amnesty, UU Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP), 

dan Program Pengungkapan Sukarela (PPS). Selain itu, periode penelitian 2020-

2024 mencakup berbagai perubahan kondisi ekonomi dan perpajakan yang 

berpotensi mempengaruhi perilaku perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

perpajakannya. Penelitian mengenai penghindaran pajak pada perusahaan sektor 

manufaktur consumer non-cyclicals juga masih relatif terbatas, padahal sektor ini 

memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan sektor lainnya karena 

menghasilkan barang kebutuhan pokok yang dibutuhkan masyarakat. Perusahaan 

sektor manufaktur consumer non-cyclicals juga memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap penerimaan pajak negara. Mengingat bahwa daftar perusahaan 

sektor ini menjadi salah satu daftar sektor perusahaan terbanyak yang terdaftar di 

BEI. Di samping itu, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, transfer pricing, dan good corporate governance terhadap penghindaran 

pajak masih menunjukkan hasil yang beragam sehingga perlu dilakukan pengujian 

kembali, yang kemudian dijabarkan melalui pertanyaan-pertanyaan berikut: 
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1. Bagaimana pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak? 

2. Bagaimana pengaruh likuiditas terhadap penghindaran pajak? 

3. Bagaimana pengaruh transfer pricing terhadap penghindaran pajak? 

4. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak? 

5. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap penghindaran pajak? 

6. Bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap penghindaran pajak? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini antara lain: 

1. Menguji pengaruh profitabilitas terhadap penghindaran pajak 

2. Menguji pengaruh likuiditas terhadap penghindaran pajak 

3. Menguji pengaruh transfer pricing terhadap penghindaran pajak 

4. Menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap penghindaran pajak 

5. Menguji pengaruh komite audit terhadap penghindaran pajak 

6. Menguji pengaruh komisaris independen terhadap penghindaran pajak 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Kontribusi Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang akuntansi dan perpajakan, 

khususnya yang berkaitan dengan penghindaran pajjak. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan bukti empiris 

mengenai pengaruh profitabilitas, likuiditas, transfer pricing, serta good 

corporate governance terhadap penghindaran pajak pada perusahaan.  
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Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi dan bahan 

perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

penghindaran pajak. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

dasar untuk pengembangan penelitian dengan menambahkan variabel, 

proksi, metode analisis, maupun objek penelitian yang berbeda. 

b. Kontribusi Praktis: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

manajemen perusahaan dalam merumuskan kebijakan perpajakan yang 

efektif serta sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku. Selain 

itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan evaluasi dalam 

pengelolaan profitabilitas, likuiditas, transfer pricing, dan penerapan 

good corporate governance guna meminimalkan risiko yang timbul 

akibat praktik penghindaran pajak. 

2. Bagi pemerintah atau Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan masukan 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi praktik penghindaran pajak 

pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

penyusunan maupun evaluasi kebijakan perpajakan guna meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak badan. 
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1.5 Sistematika Pembahasan 

Lima bab digunakan untuk menulis dan mengatur penelitian ini. Setiap bab 

berisi sub bagian yang merinci lebih lanjut untuk membantu pembaca untuk 

memahami topik yang dibahas dalam penelitian ini. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas konteks permasalahan yang melatarbelakangi penelitian, 

rumusan masalah secara spesifik, tujuan penelitian, manfaat yang diharpakan dari 

hasil penelitian, dan struktur organisasi yang menguraikan topik-topik dalam setiap 

bab. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini, diuraikan teori-teori yang mendasari penelitian, serta kajian 

pustaka yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu, bab ini juga memaparkan 

kerangka pemikiran yang menjadi dasar pengembangan model penelitian serta 

hipotesis yang akan diuji. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas metode pengambilan sampel, demografi dan sampel 

penelitian, serta jenis penelitian yang dilakukan. Bab ini menguraikan definisi 

operasional variabel, metode pengumpulan data, dan metodologi analisis data yang 

digunakan dalam mengolah dan mengintrepertasikan data penelitian. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil dari analisis data yang telah diperoleh melalui 

metode yang digunakan, serta pembahasan yang menginterpretasikan hasil tersebut. 

Pembahasan ini bertujuan untuk mengaitkan hasil penelitian dengan teori atau 

kajian pustaka sebelumnya untuk menjawab rumusan masalah. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan analisis yang 

telah dilakukan. Selain itu, disampaikan juga saran-saran yang dapat menjadi 

masukan atau rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang ingin meneliti topik 

yang sama.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pengukuran penghindaran pajak terhadap emiten sektor manufaktur di 

bidang consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI sepanjang tahun 2020-2024, 

penelitian ini menyimpulkan adanya kecenderungan arah pengaruh yang selaras 

dari seluruh variabel independen terhadap tingkat penghindaran pajak dengan 

pengukuran menggunakan ETR dikali -1. Adapun faktor penentu yang dimaksud 

mencakup rasio profitabilitas, tingkat likuiditas, aktivitas transfer pricing, serta tata 

kelola perusahaan (GCG) yang diproksikan oleh ekstensi komite audit, proporsi 

komisaris independen, dan kepemilikan institusional. 

Profitabilitas terbukti berpengaruh terhadap penghindaran pajak, yang 

berarti semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan, maka semakin tinggi pula 

kecenderungan perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak. Kondisi tersebut 

terjadi karena peningkatan laba perusahaan akan diikuti oleh meningkatnya beban 

pajak yang harus dibayarkan. Oleh karena itu, perusahaan cenderung melakukan 

berbagai upaya penghematan pajak yang masih berada dalam koridor peraturan 

perpajakan guna mengurangi beban pajak dengan penghindaran pajak. 

 Sebaliknya, komite eudit memberikan hasil berpengaruh negatif terhadap 

penghindaran pajak, yang berarti banyak jumlah komite audit, maka semakin 

rendah kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak. Keberadaan 

komite audit berperan dalam mengawasi proses pelaporan keuangan serta dengan 

ketentuan yang berlaku. Dengan pengawasan yang lebih efektif, peluang 

manajemen untuk melakukan tindakan yang berpotensi mengarah pada praktik 
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penghindaran pajak dapat diminimalkan sehingga tingkat kepatuhan perusahaan 

terhadap kewajiban perpajakan menjadi lebih baik. 

Sementara itu, variabel likuiditas, transfer pricing, kepemilikan 

institusional, dan komisaris independen tidak terbukti memiliki pengaruh signifikan 

terhadap penghindaran pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa variabel-variabel 

tersebut belum dapat dianggap sebagai faktor utama yang mampu mempengaruhi 

peningkatan maupun penurunan praktik penghindaran pajak pada perusahaan yang 

dijadikan objek penelitian. 

Secara simultan, seluruh variabel independen dalam penelitian ini terbukti 

memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak. Temuan tersebut menunjukkan 

bahwa faktor kinerja keuangan dan tata kelola perusahaan secara bersama-sama 

berkontribusi dalam menjelaskan perbedaaan tingkat penghindaran pajak pada 

perusahaan. Oleh karena itu, selaras dengan konsep teori keagenan, hasil penelitian 

ini menunjukkan bagaimana konflik kepentingan yang terjadi antara pihak internal 

perusahaan dan pihak luar mampu mempengaruhi arah kebijakan strategis 

organisasi. Salah satu dampak nyata dari asimetri kepentingan ini terefleksikan 

pada keputusan manajemen untuk melakukan perilaku tax avoidance. 

5.2 Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan implikasi baik secara teoritis maupun praktis. 

Berikut penjelasan dari masing-masing implikasi: 

1. Implikasi teoritis  

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengengembangan ilmu 

akuntansi, khusunya di bidang perpajakan dan tata kelola perusahaan (good 
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corporate governance). Temuan dalam penelitian ini mendukung teori keagenan 

(agency theory) yang menunjukkan adanya perbedaan kepentingan antara 

manajemen sebagai agen dengan pemerintah maupun pemegang saham sebagai 

prinsipal dalam kaitannya dengan praktik penghindaran pajak. 

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa variabel seperti profitabilitas dan 

komite audit memiliki pengaruh terhadap tindakan penghindaran pajak 

mengindikasikan bahwa keputusan perusahaan dalam melakukan penghindaran 

pajak tidak semata-mata dipengaruhi oleh kondisi kinerja keuangan, tetapi juga 

dipengaruhi oleh efektivitas mekanisme pengawasan internal perusahaan. 

Temuan ini turut memperluas kajian literatur sebelumnya dengan menghadirkan 

bukti empiris pada perusahaan sektor manufaktur consumer non-cyclicals 

selama periode 2020-2024. 

Selain itu, penelitian ini juga memberikan tambahan referensi terkait 

inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, khususnya pada variabel likuiditas, 

transfer pricing, serta mekanisme GCG (kepemilikan institusional dan komisaris 

independen). Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi dasar bagi 

penelitian selanjutnya untuk dapat mengembangkan model penelitian menjadi 

lebih komperhensif, termasuk menambahkan variabel-variabel moderasi, 

mediasi, atau menggunakan proksi pengukuran yang berbeda. 

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi pemerintah 

Hasil penelitian ini memproksikan implikasi yang penting bagi 

pemerintah, terutama bagi DJP, dalam menyusun kebijakan perpajakan 
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yang lebih optimal. Temuan mengenai pengaruh profitabilitas terhadap 

penghindaran pajak menunjukkan bahwasanya perusahaan yang 

memiliki tingkat laba yang tinggi cenderung memiliki kesempatan yang 

besar untuk melakukan penghindaran pajak. Oleh sebab itu, pemerintah 

perlu memperkuat pengawasan terhadap perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi melalui pelaksanaan pemeriksaan pajak yang lebih 

selektif serta berbasis risiko. 

Selain itu, indikasi pengaruh meknisme tata kelola seperti komiute 

audit menunjukkan bahwa penguatan regulasi terkait corporate 

governance dapat menjadi salah satu instrumen untuk menekan praktik 

penghindaran pajak. Pemerintah dapat mendorong peningkatan kualitas 

pengawasan internal perusahaan melalui regulasi yang lebih ketat terkait 

independensi dan efektivitas komite audit. 

Lebih lanjut, hasil penelitian ini juga mengindikasikan perlunya 

penyempurnaan regulasi terkait transfer pricing, mengingat praktik ini 

berpotensi digunakan sebagai sarana penghindaran pajak. Pemerintah 

diharapkan dapat memperkuat aturan terkait prinsip kewajaran dan 

kelaziman usaha serta meningkatkan kerja sama internasional dalam 

pertukaran informasi perpajakan. 

b. Bagi Perusahaan 

Bagi perusahaan, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam mengevaluasi kebijakan perpajakan serta 

penerapan tata kelola perusahaan. Adanya pengaruh profitabilitas 
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terhadap praktik penghindaran pajak menunjukkan bahwa perusahaan 

perlu lebih cermat dalam menyusun strategi perpajakan agar tetap sesuai 

dengan ketentuan yang berlaku serta dapat meminimalkan risiko hukum 

maupun risiko reputasi di masa mendatang. 

Selain itu, temuan terkait peran komite audit menunjukkan bahwa 

keberadaan dan efektivitas komite audit sangat penting dalam 

mengawasi kebijakan manajemen, termasuk dalam hal perpajakan. Oleh 

karena itu, perusahaan disarankan untuk meningkatkan kualitas fungsi 

pengawasan internal dengan memastikan komite audit bekerja secara 

independen, profesional, dan optimal. 

Di sisi lain, perusahaan juga perlu memperkuat implementasi good 

corporate governance secara menyeluruh, tidak hanya sebagai 

formalitas untuk memenuhi regulasi, tetapi sebagai mekanisme nyata 

dalam meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan 

terhadap peraturan perpajakan. Dengan demikian, perusahaan dapat 

meminimalisisr risiko praktik penghindaran pajak yang berlebihan serta 

menjaga keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. 

5.3 Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu menjadi 

perhatian dalam menafsirkan hasil penelitian. Salah satu keterbatasan tersebut 

terletak pada pengukuran penghindaran pajak yang dalam penelitian ini 

menggunakan proksi Effective Tax Rate (ETR),  yang belum sepenuhnya mampu 

menggambarkan keseluruhan praktik penghindaran pajak, terutama yang bersifat 
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kompleks dan melibatkan strategi perencanaan pajak tertentu. Selain itu, penelitian 

ini hanya menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan, 

sehingga sangat bergantung pada tingkat transparansi dan kelengkapan informasi 

yang disajikan oleh masing-masing perusahaan. Keterbatasan lainnya terletak pada 

ruang lingkup penelitian yang hanya berfokus pada perusahaan sektor manufaktur 

consumer non-cyclicals yang terdaftar di BEI periode 2020-2024, sehingga hasil 

penelitian ini belum dapat disamaratakan pada sektor industri lainnya.  

Berdasarkan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini, penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variasi proksi pengukuran 

penghindaran pajak yang lebih beragam, seperti Cash Effective Tax Rate (CETR) 

maupun Book Tax Differences (BTD), sehingga hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih menyeluruh terkait praktik penghindaran pajak. Selain itu, 

penelitian berikutnya juga disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian 

dengan melibatkan berbagai sektor industri serta menambah periode pengamatan 

agar hasil yang diperoleh mamiliki tingkat generalisasi yang lebih kuat.  
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